BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari proporsi dewan

komisaris, kinerja keuangan, kepemilikan manajerial, dan komite audit terhadap
environmental disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sejumlah 196 perusahaan. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 43 data dengan menggunakan metode purposive
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berasal dari laporan tahunan dan penerbitan sustainability report pada perusahaan
melalui Indonesian Stock Exchange (1D X) serta website perusahaan. Pengujian data
yang dilakukan adalah menggunakan alat uji SPSS versi 24 dengan menggunakan
analisis data yang berupa analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan uji regresi linier
berganda.

Hasil analisis data penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Proporsi Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap environmental
disclosure.  Semakin besar dewan komisaris, maka tidak menentukan
pengungkapan lingkungan perusahaan yang baik, karena pengawasan dewan
komisaris kurang efektif terhadap manajemen terkait dengan pengungkapan

lingkungan.
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b. Kinerja Keuangan berpengaruh negatif terhadap environmental disclosure,

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan,
maka akan semakin rendah tingkat pengungkapan lingkungan yang
diungkapkan, karena perusahaan merasa bahwa dengan tingginya
profitabilitas dapat lebih mudah menarik perhatian para stakeholder dan
tidak perlu mengungkapkan pengungkapan lingkungan suatu perusahaan.
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap environmental
disclosure, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin rendahnya
kepemilikan manajerial yang dimiliki, maka tidak dapat menentukan
pengungkapan lingkungan perusahaan baik, karena terbatasnya kontribusi
manajer dalam pengungkapan informasi lingkungan.

Komite audit berpengaruh positif terhadap environmental disclosure,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar komite audit, maka
semakin meningkatkan pengawasan dan pengendalian perusahaan untuk
melakukan pengungkapan lingkungan yang diharapkan, karena dengan
adanya komite audit akan menambah pengawasan dan pengendalian secara
efektif dan perusahaan akan mengungkapkan informasi secara luas tentang
pengungkapan lingkungan.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah data yang digunakan
pada penelitian relatif terbatas yaitu 43 data pada perusahaan manufaktur

periode 2018-2020 dikarenakan banyaknya perusahaan yang tidak
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menerbitkan sustainability report. Aspek item GRI-G4 yang diungkapkan
oleh perusahaan rata-rata adalah aspek energi, aspek air, aspek emisi dan

aspek efluen dan limbah.

5.3 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut :

1.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian,
dengan menggunakan periode lebih dari tiga tahun agar jumlah data yang
digunakan lebih banyak dan dapat memperoleh hasil yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi environmental disclosure, misalkan menambahkan variabel

moderasi menggunakan leverage.
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